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Siti Romlah, Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Environmental Performance Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Pertambangan (Periode 2020-2024), Anisa Kusumawardani
 
		Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan  green accounting  dan environmental performance  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan jenis data sekunder dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang terdaftar pada website perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) selama periode 2020-2024.  Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling method dengan total 13 perusahaan dari 47 populasi perusahaan pertambangan sebagai sampel penelitian. Metode penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan alat analisis SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan  green accounting memiliki pengaruh  positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan serta environmental performance  juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.


Kata kunci : Nilai Perusahaan, Green Accounting, Environmental Performance
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Siti Romlah, The Effect of Implementing Green Accounting and Environmental Performance on Firm Value in Mining Sector Companies (2020-2024 Period), Anisa Kusumawardani 
This research aims to examine the effect of implementing green accounting and environmental performance on firm value in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020-2024. This research is a type of quantitative research and uses secondary data from annual reports and sustainability reports listed on the company's website and the Indonesia Stock Exchange. The population in this study are mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange and have participated in the Company Performance Rating Assessment Program in Environmental Management (PROPER) during the 2020-2024 period.  Sample determination using purposive sampling method technique with a total of 13 companies from 47 mining company populations as research samples. The research method uses multiple linear regression analysis using SPSS version 26 analysis tool. The results of this study concluded that the application of green accounting has a positive and significant effect on firm value and environmental performance also has a positive and significant effect on firm value.

Keywords: firm value, green accounting implementation, and environmental performance
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc200605100]Latar Belakang
	Pada era industrialisasi seperti saat ini, persaingan global khususnya dalam dunia perbisnisan semakin ketat dan berkembang secara pesat. Salah satu tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk meraup keuntungan atau laba sebesar-besarnya. Selain itu, Perusahaan yang baik pastinya harus mampu memanfaatkan sumber daya dan kegiatannya secara efektif dan efisien, baik finansial maupun non finansial guna terus meningkatkan nilai perusahaan agar dapat terus bertahan (sustain) dalam jangka panjang.
[bookmark: _Hlk191023559]	Penting bagi suatu perusahaan untuk dapat memaksimalkan nilai perusahaan, hal ini karena memaksimalkan nilai perusahaan juga berarti memaksimalkan kemakmuran dan kesejahteraan pemegang saham yang merupakan tujuan suatu perusahaan. Menurut Surya Abbas & Dillah (2020) Nilai perusahaan sering dikaitkan sebagai pandangan para investor atas kesuksesan sebuah perusahaan. Hal ini dapat digambarkan dengan naik turunnya harga saham sebuah perusahaan di pasar modal. Harga saham yang tinggi, akan menunjukkan semakin tinggi juga nilai perusahaan yang dapat menggambarkan prospek perusahaan di masa depan. Semakin meningkatnya nilai perusahaan, maka akan meningkat juga citra perusahaan dari perspektif investor. 
	 Oleh karena itu, para pelaku bisnis terus bersaing untuk memperoleh keuntungan yang lebih dan meningkatkan nilai perusahaan. Tetapi, ditengah panasnya persaingan industri ini tidak sedikit pelaku bisnis yang kurang sadar akan dampak sosial dan lingkungan padahal hampir sebagian besar aktivitas operasional mereka berdampak langsung terhadap lingkungan dan dapat menimbulkan masalah sosial, pemanasan global, pencemaran lingkungan, dan banyak lainnya. (Lestari & Khomsiyah, 2023).
	Dari tahun ke tahun permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan perusahaan masih menjadi perhatian utama yang mengkhawatirkan khususnya di negara kita. Salah satu contoh kasus yang dilansir pada Walhi Sulsel, (2023) mengenai kegiatan usaha dari Tambang Nikel PT Vale Indonesia di Desa Asuli, Luwu Timur yang menimbulkan dampak serius bagi lingkungan dan sosial, Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Sulawesi Selatan terus menekan PT Vale Indonesia agar menghentikan aktivitas tambang nikel perusahaan tersebut. Hal ini karena aktivitas tambang nikel di Ferrari Hiels ini menyebabkan permasalahan lingkungan berupa terjadinya longsor dan tercemarnya sumber air warga akibat tercampur lumpur, hingga permasalahan sosial yaitu hilangnya sumber mata pencarian dan sumber penghidupan para petani di Desa Asuli dan sekitarnya.
	Kasus lainnya adalah pelanggaran lingkungan yang dilakukan oleh PT RMK Energy Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Dilansir dari Kompas.com, (2023) Direktur Jenderal Gakkum, KLHK Menyatakan telah menerima pengaduan dari masyarakat Selat Punai Palembang dan sekitarnya mengenai pencemaran lingkungan yang disebabkan dari debu Stockpile batu bara perusahaan PT RMK Energy. Selain itu, perusahaan ini juga diduga melanggar perizinan lingkungan. Akibat dari pelanggaran lingkungan ini, PT RMK Energy menerima sanksi administratif dari Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH) dan Gakkum Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) berupa penghentian sementara usaha atau aktivitas PT RMK Energy karena sudah merugikan lingkungan hidup dan masyarakat Selat Punai, Kecamatan Gandus Palembang. 
	Tidak hanya memperoleh sanksi administratif, Kasus pelanggaran lingkungan ini juga berpengaruh terhadap harga saham PT RMK Energy .Dilihat dari sejak kuartal III sampai dengan akhir kuartal IV di tahun 2023 pergerakan harga saham terus mengalami penurunan. Di akhir bulan juli 2023 harga saham PT RMK Energy mencapai Rp.1.085,- per lembar. Kemudian di akhir bulan Agustus turun menjadi Rp.800,- penurunan harga saham ini terus berlanjut hingga bulan-bulan selanjutnya, Sampai di akhir bulan Desember 2023 harga saham PT RMK Energy berada di harga Rp.595,- per lembar. Bahkan tidak hanya di tahun 2023, Penurunan saham terus berlanjut di tahun 2024. Berikut pergerakan harga saham yang terjadi pada kuartal III sampai dengan kuartal IV tahun 2023 PT. RMK Energy.
[bookmark: _Toc198190819]Tabel 1.1 Pergerakan Harga Saham PT RMK Energy
	No
	Tanggal
	Harga Saham

	1
	28 Juli 2023
	1.085

	2
	31 Agustus 2023
	800

	3
	29 September 2023
	665

	4
	27 Oktober 2023
	650

	5
	30 November 2023
	630

	6
	29 Desember 2023
	595


Sumber Data : www.idnfinancials.com, 2025
	Dilihat dari beberapa contoh permasalahan lingkungan yang terjadi, Kerusakan lingkungan ini akan berdampak buruk pada nilai perusahaan, hal ini karena jika suatu perusahaan terus menerus memberikan keresahan akibat kerusakan lingkungan dan tidak adanya upaya untuk melestarikan lingkungan akan membuat masyarakat berpandangan bahwa perusahaan tersebut tidak memiliki kepedulian pada lingkungan. Dengan ini maka kepercayaan masyarakat dan investor akan hilang yang berdampak pada penurunan citra perusahaan dengan demikian nilai perusahaan juga akan menurun.
Sejalan dengan konsep triple bottom line perusahaan tidak hanya terpaku pada tujuan ekonomi atau keuntungan saja (profit), Melainkan perusahaan juga harus mementingkan lingkungan dimana aktivitas bisnisnya beroperasi (planet) dan juga mementingkan para stakeholder-nya (people). Diharapkan dengan penerapan konsep tersebut, perusahaan dapat meningkatkan dan mensejahterakan para stakeholder dengan memanfaatkan kemampuan finansial serta non-finansial sehingga keberlangsungan perusahaan (going concern) terus berlanjut kedepannya (Dewi & Narayana, 2020)
Perusahaan yang baik tentunya harus bisa bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitarnya salah satunya yaitu dengan adanya kebijakan manajemen perusahaan untuk pengaplikasian akuntansi lingkungan (green accounting) pada perusahaan. Penerapan green accounting merupakan langkah awal dalam mengurangi dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan serta untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan lingkungan dari perspektif biaya lingkungan dan manfaat atau efek. Menurut Hidayat et al. (2023) Green accounting adalah proses dimasukkannya biaya lingkungan (environmental costs) pada proses penyusunan laporan akuntansi perusahaan, organisasi atau lembaga. Biaya lingkungan itu sendiri ialah biaya yang muncul baik dari segi finansial maupun non-finansial yang menjadi tanggungan perusahaan akibat dari aktivitas bisnis yang mempengaruhi kualitas lingkungan.
Di Indonesia sendiri sudah ada peraturan yang terkait dengan green accounting salah satunya yang terdapat pada Undang – Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan diatur juga dalam UU Republik Indonesia No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Lingkungan Hidup.
Penerapan praktik green accounting merupakan salah satu usaha yang dapat membantu perusahaan memperlihatkan komitmen mereka untuk memenuhi harapan dari masyarakat yang tidak hanya berfokus pada keuangan perusahaan saja tetapi juga pada faktor kelestarian lingkungan. Hal ini juga akan membantu meningkatkan reputasi perusahaan di antara stakeholders yang memungkinkan akan meningkatkan nilai perusahaan dimata investor dan calon investor (Delvia & Helmy, 2024) 
Penelitian mengenai penerapan green accounting sudah dilakukan oleh  Dewi & Narayana (2020) dan memperoleh hasil bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, Namun, penelitian yang dilakukan oleh Sapulette & Limba (2021) memperoleh hasil bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Penerapan green accounting juga berperan dalam mendukung pengelolaan dari environmental performance (kinerja lingkungan). Pengelolaan environmental performance merupakan salah satu usaha dari manajemen untuk meminimalisir resiko pencemaran maupun kerusakan lingkungan serta upaya melestarikan lingkungan, mengingat perusahaan tidak hanya mempunyai tanggung jawab hanya kepada stakeholder saja tetapi juga kepada lingkungan sekitar perusahaan. (Sawitri & Setiawan, 2019)
Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) telah membentuk sebuah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) di bidang pengendalian dampak lingkungan untuk meningkatkan peran perusahaan dalam program pelestarian lingkungan hidup. Kemampuan suatu entitas untuk meningkatkan environmental performance bisa membantu peningkatan nilai perusahaan. Hal ini karena melalui penilaian ini nantinya dapat menggambarkan kepatuhan dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sehingga akan memberikan dampak positif pula untuk citra perusahaan. Semakin perusahaan dianggap sebagai perusahaan yang memiliki environmental performance yang baik, maka akan menarik perhatian investor dan calon investor yang dengan ini akan meningkatkan nilai perusahaan. (UY & Hendrawati, 2020)
Penelitian mengenai pengaruh kinerja lingkungan (environmental performance) yang dilakukan oleh Mardiana & Wuryani (2019) memperoleh hasil bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tetapi dilihat dari penelitian yang dilakukan Hadiwibowo et al., (2023) memperoleh hasil bahwa kinerja lingkungan tidak memiliki dampak pada nilai perusahaan. 
Penelitian ini akan mengambil objek perusahaan pertambangan, mengingat perusahaan pada sektor pertambangan merupakan suatu bisnis yang memiliki dampak cukup signifikan terhadap lingkungan. Pertambangan ialah bisnis yang secara langsung melakukan eksplorasi dan ekspolitasi sumber daya sehingga dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan yang berdampak pula ke kehidupan masyarakat sampai yang mengakibatkan munculnya banyak isu-isu miring yang dapat berdampak pada penurunan nilai perusahaan.
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas dan adanya beberapa inkonsisten dari penelitian-penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Environmental Performance Terhadap Nilai Perusahaan (Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024)”.	
[bookmark: _Toc200605101]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti menentukan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Apakah penerapan green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024?
2. Apakah environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024?
[bookmark: _Toc200605102]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan green accounting terhadap nilai perusahaan pertambangan terdaftar di BEI tahun 2020-2024.
2. Untuk mengetahui pengaruh environmental performance terhadap nilai perusahaan pertambangan terdaftar di BEI tahun 2020-2024.
[bookmark: _Toc200605103]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc200605104]Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa tinjauan pada pengembangan ilmu akuntansi keberlanjutan. Serta penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan sebagai salah satu referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik terkait, khususnya mengenai green accounting, environmental performance dan nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc200605105]Manfaat Praktis
1. Bagi Perusahaan
				Dengan penelitian ini, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepedulian dan tanggung jawabnya terhadap lingkungan sosial. Serta, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi mengenai penerapan konsep green accounting dan environmental performance sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dalam hubungannya dengan nilai perusahaan.
2. Bagi Investor
				Dengan penelitian ini, diharapkan informasinya dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan serta penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan bagi investor dalam membuat keputusan investasi.
3. Bagi Masyarakat
						Dengan penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan kepedulian dan kesadaran masyarakat agar ikut serta dalam mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilaksakan perusahaan beserta dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan sekitar, sehingga masyarakat akan lebih sadar terhadap hak-hak yang harus didapatkan.
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[bookmark: _Toc200605109]Legitimacy Theory
	Legitimacy theory atau teori legitimasi merupakan suatu teori yang pertama kali dikemukan oleh Dowling & Pfeffer (1975) teori ini dilandasi pada gagasan adanya kontrak sosial antara organisasi dengan masyarakat dan lingkungan tempat organisasi itu beroperasi. Dalam teori ini dijelaskan bahwa suatu organisasi akan senantiasa berusaha menyesuaikan aktivitas operasionalnya sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat guna memperoleh penerimaan sosial yang mendukung keberadaan serta keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang (Nurlatifah & Tama, 2024) . 
	Berdasarkan teori legitimasi, suatu organisasi memiliki kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya dengan memenuhi kebutuhan masyarakat, maka dengan ini juga akan menumbuhkan citra positif di masyarakat serta memperoleh legitimasi dari masyarakat. Dengan memperoleh legitimasi, suatu organisasi dapat meminimalisir risiko dan dampak negatif serta membantu menaikkan nilai perusahaan. Menurut Nurlatifah & Tama (2024) teori ini juga menekankan pentingnya menciptakan dan mempertahankan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan seperti konsumen, investor, masyarakat, dan pemerintah. 
	Perusahaan yang memiliki reputasi baik dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan memiliki kesempatan untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan pemangku kepentingannya (stakeholders). Untuk mempertahankan legitimasi, perusahaan perlu mengomunikasikan dan mengungkapkan inisiatif sosial dan lingkungan yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan kepada stakeholders dan publik bahwa organisasi tetap selaras dengan norma sosial, keyakinan, dan harapan masyarakat (Delvia & Helmy, 2024).
	Legitimasi dapat dipahami sebagai bentuk penerimaan sosial yang diperoleh perusahaan dari masyarakat, atau sebagai sesuatu yang diharapkan perusahaan dari masyarakat. Pada praktik bisnis modern seperti saat ini, orientasi perusahaan tidak hanya terfokus pada pencapaian laba finansial semata, tetapi juga pada kontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan pelestarian lingkungan. Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa perusahaan memperoleh keuntungan melalui pemanfaatan sumber daya yang berasal dari lingkungan dan masyarakat. Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan untuk mengembalikan sebagian manfaat tersebut dalam bentuk program sosial dan tanggung jawab lingkungan. Melalui pengungkapan aktivitas tanggung jawab sosial, perusahaan dapat memperkuat legitimasi sosial yang dimilikinya, yang secara tidak langsung juga berdampak positif terhadap persepsi nilai perusahaan di mata pemangku kepentingan, termasuk investor (Archel et al., 2009) 	
	Citra positif atau reputasi yang baik di mata masyarakat merupakan salah satu indikasi bahwa perusahaan telah memperoleh legitimasi. Hal ini juga berpengaruh terhadap meningkatnya tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut. salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat adalah dengan penerapan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan (environmental performance). Hal ini bentuk kontribusi nyata terhadap keberlanjutan lingkungan, dengan ini perusahaan diharapkan tidak hanya memperoleh, tetapi juga dapat meningkatkan legitimasi dari masyarakat dan pemangku kepentingan eksternal lainnya.
[bookmark: _Toc200605110]Green Accounting
Menurut Hidayat et al., (2023) green accounting adalah proses dimasukkannya biaya-biaya lingkungan (environmental costs) pada proses penyusunan laporan akuntansi perusahaan, organisasi atau lembaga. Menurut Aniela (2012) green accounting merupakan praktik akuntansi yang menitikberatkan pada aspek lingkungan, yang dikenal juga sebagai salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. Dalam penerapannya, perusahaan melakukan proses mengidentifikasi, mengukur, melaporkan, dan mengungkapkan biaya-biaya yang berkaitan dengan lingkungan, yang kemudian disajikan dalam annual report perusahaan. 
Konsep green accounting ini berperan untuk membantu perusahaan untuk mengoptimalisasikan penggunaan sumber daya secara efisien dan berkelanjutan. Apabila konsep ini dapat diterapkan secara konsisten dalam jangka panjang pada suatu bisnis maka metode ini dapat membantu penghematan biaya produksi sehingga dapat mengurangi pengeluaran operasional perusahaan (Dewi & Narayana, 2020).
Green accounting dapat digunakan sebagai alat untuk mengenali dampak negatif yang mungkin timbul akibat dari aktivitas bisnis suatu perusahaan serta menjadi sarana penting untuk mengevaluasi dampak sosial dan ekologis dari aktivitas perusahaan pada potensi kerusakan lingkungan. Penerapan green accounting ini dapat mencerminkan komitmen perusahaan terhadap pelestarian lingkungan dan membantu menghindari pandangan negatif dari masyarakat. Maka praktik ini juga berperan dalam membentuk citra positif untuk perusahaan (Nurlatifah & Tama, 2024)
Pengembangan akuntansi lingkungan (green accounting) bertujuan agar meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan informasi mengenai isu-isu lingkungan. Selain itu, informasi dari green accounting atau akuntansi lingkungan memiliki fungsi penting yang bermanfaat bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Bagi pihak internal perusahaan, penerapan green accounting sebagai alat manajemen perusahaan atau sebagai sarana pengambilan keputusan manajerial. Sementara itu, bagi pihak eksternal seperti masyarakat, investor dan pemerintah, green accounting berperan sebagai alat komunikasi atau media penyampaian informasi yang transparan khususnya mengenai kinerja dan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan (N. Astuti, 2012).
[bookmark: _Toc200605111]Environmental Performance
Environmental Performance atau kinerja lingkungan adalah gambaran sejauh mana usaha perusahaan menunjukkan kepeduliannya terhadap kelestarian lingkungan dalam menjalankan bisnisnya serta interaksi dengan para pemangku kepentingan. Environmental Performance merupakan evaluasi atau penilaian terhadap seberapa banyak kerusakan lingkungan hidup yang dihasilkan akibat kegiatan bisnisnya. Perusahaan dengan Environmental Performance yang baik akan menunjukkan tingkat kerusakan lingkungan yang lebih rendah. Dan juga sebaliknya, Perusahaan dengan Environmental Performance yang buruk akan menunjukkan tingkat kerusakan lingkungan yang tinggi. Environmental performance yang baik pastinya akan meningkatkan reputasi perusahaan di mata para investor maupun pemegang saham (Angelina & Nursasi, 2021).
Sementara itu, Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) membentuk sebuah program untuk melakukan penilaian terhadap Environmental Performance (kinerja lingkungan) dari suatu perusahaan yang dikenal dengan PROPER. PROPER atau Public Disclosure Program for Environmental Compliance merupakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup yang digunakan sebagai alat ukur kinerja suatu perusahaan terhadap lingkungannya, selain itu melalui PROPER juga bisa mendorong sebuah perusahaan agar lebih menaati peraturan dalam mengelola dan menjaga lingkungan sekitarnya dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan hidup perusahaan dengan kriteria penilaian sistem manajemen lingkungan dan perlindungan keanekaragama hayati. 
Berikutnya, PROPER juga adalah bentuk nyata transparasi dan demokratisasi dalam pengelolaan lingkungan hdup, yang mana program ini merupakan bagian dari upaya  untuk menerapkan prinsip-prinsip tata kelola (good governance) yang baik, seperti transparansi, berkeadilan, akuntabilitas, dan keterlibatan publik dalam pengelolaan lingkungan. Penilaian kinerja lingkungan melalui PROPER diberikan dalam bentuk skor dengan peringkat angka 5 sampai 1, yang diklasifikasikan ke dalam lima kategori warna: emas, hijau, biru, merah, dan hitam. 
[bookmark: _Toc200605112]Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang krusial yang dapat mencerminkan kemakmuran serta kesejahteraan para pemangku kepentingan. Nilai perusahaan adalah suatu kondisi yang telah dicapai perusahaan yang merupakan gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan yang telah melakukan proses kegiatan perusahaan sejak perusahaan didirikan sampai saat ini.
Nilai perusahaan juga dapat diartikan sebagai harga yang mampu dibayarkan oleh calon pembeli, apabila nilai perusahaan semakin tinggi, maka semakin besar pula kemakmuran yang akan diperoleh pemilik perusahaan. Nilai perusahaaan menurut Delvia & Helmy (2024) tercermin pada harga saham perusahaan, dimana investor yang menilai suatu perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa depan cenderung akan membeli saham perusahaan tersebut. 
 Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang telah dicapai perusahaan sebagai suatu bentuk gambaran kepada masyarakat maupun investor terhadap perusahaan tersebut. Nilai perusahaan sering kali dikaitkan dengan pasar saham, sebab harga pasar saham dapat menunjukkan harga yang bersedia dibayar oleh investor. 
Ketika harga saham perusahaan tinggi, maka hal ini juga akan meningkatkan nilai perusahaan. Tingginya suatu nilai perusahaan dapat membuat masyarakat dan investor percaya bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada kinerja perusahaan saat ini, tetapi juga fokus pada prospek perusahaan di masa depan. Mencapai nilai perusahaan yang tinggi merupakan salah satu tujuan yang ingin digapai oleh setiap perusahaan, karena nilai perusahaan yang tinggi dapat mencerminkan kemakmuran para pemangku kepentingan(Delvia & Helmy, 2024).
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Penelitian ini didasari dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
[bookmark: _Toc198190826]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Mardiana & Wuryani, (2019)
	“Pengaruh Kinerja “Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Pemoderasi”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa:
1. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
2. Profitabilitas mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan.

	2.
	Dewi & Narayana, (2020)
	“Implementasi Green Accounting, Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility pada Nilai Perusahaan”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa :
1. Green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
2. Profitabilitas juga memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
3. Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan juga menunjukkan arah yang positif.

	3.
	Rusmana & Purnaman, (2020)
	“Pengaruh Pegungkapan Emisi Karbon dan Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa:
1. Pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
2. kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

	4.
	Sapulette & Limba,  (2021)
	“Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di tahun 2018-2020”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa :
1. Green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2. Kinerja lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1. Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	5.
	Melawati & Rahmawati, ( 2022)
	“Pengaruh Green Accounting dan Pengungkapan CSR Terhadap Nilai Perusahaan: Profitabilitas sebagai Variabel Mediasi”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa:
1. Green accounting tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
2. Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
4. Green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
5. Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
6. Profitabilitas tidak mampu mempengaruhi hubungan antara green accounting terhadap nilai perusahaan.
7. Profitabilitas tidak mampu mempengaruhi hubungan antara pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.

	7.
	Hadiwibowo et al., (2023)
	“Pengungkapan  Emisi Karbon,Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Pada Nilai Perusahaan”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa:
1. Pengungkapan emisi karbon memiliki dampak negatif pada nilai perusahaan.
2. Green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan tidak memiliki dampak pada nilai perusahaan

	8.
	Lestari & Khomsiyah, (2023)
	“Pengaruh Kinerja Lingkungan, Penerapan Green Accounting, dan
Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa:
1. Kinerja Lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan., 
2. Penerapan Green Accounting berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
3. Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

	9.
	Astuti et al., (2023)
	“Pengaruh  Penerapan Green accounting, Profitabilitas, dan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa:
1. Green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pertambangan sektor batubara.
2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pertambangan sektor batubara.
3. CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pertambangan sektor batubara.


Disambung ke halaman berikutnya
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	10.
	Delvia & Helmy, (2024)
	“Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan”
	Penelitian ini menghasilkan bahwa:
1. Green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Pengungkapan Corporate Social Respoonsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.


Sumber: Review berbagai artikel
[bookmark: _Toc200605114]Kerangka Konseptual
Berlandaskan pada teori legitimasi, yang menjelaskan bahwa suatu perusahaan beraktivitas dalam suatu lingkungan sosial yang mempunyai aturan, norma, nilai serta harapan yang harus dipenuhi agar perusahaan dapat diterima secara sosial di masyarakat. Teori ini memandang perusahaan sebagai bagian dari sistem sosial, sehingga untuk mempertahankan eksistensinya, perusahaan perlu memperoleh pengakuan atau penerimaan dari masyarakat, yang dikenal sebagai legitimasi sosial (Dowling & Pfeffer, 1975). Legitimasi dalam konteks ini berarti sebuah pengakuan dari masyarakat bahwa kegiatan perusahaan telah sesuai dengan harapan, norma serta nilai-nilai yang ada di lingkungan sosial tempat perusahaan beroperasional. 
Kebutuhan akan legitimasi dari masyarakat ini mendorong suatu perusahaan untuk terus berusaha menciptakan citra yang positif di mata publik dan pemangku kepentingan eksternal. Pada saat ini, tekanan perusahaan tidak hanya berasal dari hasil kinerja keuangan atau aspek ekonomi saja, melainkan masyarakat dan pemangku kepentingan juga mempunyai tuntutan berupa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan lingkungan atas dampak yang ditimbulkan dari aktivitas bisnisnya. untuk menanggapi tuntutan ini maka perusahaan akan menyusun kebijakan manajemen yang sejalan dengan nilai-nilai sosial dan lingkungan. Kebijakan ini tentunya untuk menjaga citra positif serta legitimasi di mata publik. 
Adapun bentuk kebijakan tersebut tercermin dalam penerapan praktik-praktik keberlanjutan, yaitu yang pertama dengan penerapan green accounting, dimana melalui penerapan sistem akuntansi ini perusahaan dapat menunjukkan keseriusannya dalam mengelola dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya. Penerapan green accounting tidak hanya mencerminkan efisiensi penggunaan sumber daya, tetapi juga menjadi sinyal positif bagi investor bahwa perusahaan berorientasi pada keberlanjutan. 
Selanjutnya dengan kinerja lingkungan (environmental performance) juga merupakan faktor penting dalam membangun legitimasi perusahaan. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik dianggap lebih bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap keberlanjutan.
Kedua aktivitas tersebut merupakan bentuk respons manajerial terhadap tekanan sosial dan kebutuhan untuk mempertahankan legitimasi. Melalui perspektif teori legitimasi, perusahaan akan menerapkan green accounting  dan menunjukkan environmental performance yang baik, untuk menghindari kegagalan kegiatan bisnis sesuai dengan norma aturan yang berlaku. Sebab perusahaan yang memiliki kepedulian yang lebih terhadap lingkungan sekitar akan di nilai memiliki pandangan baik dimata masyarakat. Pandangan baik tersebut, perusahaan dapat dianggap membantu pembangunan berkelanjutan dan masyarakat yakin bahwa ekstensi perusahaan tersebut tidak merugikan masyarakat serta lingkungan. Dengan begitu masyarakat tidak menolak keberadaan perusahaan karena mengutamakan pembangunan berkelanjutan. Hal ini akan memperkuat citra positif perusahaan dan meningkatkan kepercayaan publik dan persepsi positif investor terhadap perusahaan tersebut 
Sebagai akibatnya, nilai perusahaan akan meningkat. Nilai perusahaan tidak hanya ditentukan oleh performa keuangan, tetapi juga dari persepsi investor, konsumen, dan masyarakat luas atas reputasi dan komitmen keberlanjutannya. Dalam konteks ini, legitimasi sosial menjadi penghubung yang kuat antara aktivitas keberlanjutan dan peningkatan nilai perusahaan secara menyeluruh.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membentuk kerangka konseptual sebagai berikut.
		Nilai Perusahaan
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[bookmark: _Toc200605116]Pengaruh Penerapan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
	Sesuai dengan konsep teori legitimasi, penting bagi suatu perusahaan untuk mendapatkan legitimasi agar terus diterima dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat luas dengan tujuan mempertahankan keberlangsungan operasionalnya. Penerapan green accounting merupakan bentuk akuntabilitas perusahaan dalam mengintegrasikan biaya-biaya lingkungan ke dalam sistem pelaporan keuangan. Penerapan green accounting tidak hanya menunjukkan efisiensi internal, tetapi juga mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan. Oleh karena itu, dengan diterapkannya konsep green accounting ini, perusahaan dapat menjalankan berbagai program atau kegiatan yang memperkuat hubungan dengan masyarakat selaras dengan norma dan aturan yang berlaku. Dengan demikian, diharapkan lingkungan di sekitar perusahaan tetap terjaga kelestariannya, dengan penerapan green accounting perusahaan akan secara sukarela mematuhi peraturan pemerintah dimana perusahaan tersebut beroperasi. 
	Ketika perusahaan secara transparan mengelola dan mengungkapkan dampak lingkungannya kepada publik, hal ini dapat meningkatkan legitimasi sosial, memperkuat reputasi, dan membangun kepercayaan dari pemangku kepentingan eksternal seperti investor dan konsumen. Perusahaan yang dinilai bertanggung jawab terhadap lingkungan umumnya akan memiliki persepsi positif di pasar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan sendiri mencerminkan persepsi investor atas prospek keuangan dan keberlanjutan jangka panjang suatu entitas. Semakin tinggi kepercayaan investor terhadap reputasi dan etika lingkungan perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan.
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Narayana (2020), green accounting memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian menurut Lestari & Khomsiyah (2023) dan N. K. N. Astuti et al., (2023) yang menyatakan bahwa green accounting memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:
H1: Penerapan Green Accounting Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Toc200605117]Pengaruh Environmental Performance terhadap terhadap Nilai Perusahaan
	Sesuai dengan konsep teori legitimasi, suatu perusahaan merupakan bagian dari masyarakat, sehingga setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan akan berdampak bagi lingkungan sosial disekitarnya  (Dowling & Pfeffer, 1975). Suatu perusahaan harus memberikan kontribusi baik kepada masyarakat guna memperoleh pengakuan atau legitimasi dari publik. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan environmental performance pada suatu perusahaan. 
	Environmental performance mengacu pada sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Penilaian kinerja ini umumnya diukur melalui PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) yang dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, dengan klasifikasi mulai dari hitam (terendah) hingga emas (tertinggi). Pengungkapan ini bertujuan untuk menarik minat investor serta menunjukkan jika perusahaan telah melaksanakan tanggung jawabnya atas pelestarian lingkungan. 
	Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dinilai sebagai entitas yang bertanggung jawab dan patuh terhadap regulasi serta etika lingkungan. Semakin tinggi penilaian yang didapat maka semakin besar pula kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan, yang nantinya akan menciptakan citra positif yang mampu membentuk dan memperkuat legitimasi sosial terhadap perusahaan di mata masyarakat dan pemangku kepentingan, termasuk investor. Legitimasi ini tentunya dapat mendorong minat investasi bagi para investor dan meningkatkan harga saham perusahaan, dimana harga saham suatu perusahaan menjadi indikator dari nilai perusahaan (Nurlatifah & Tama, 2024).
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mardiana & Wuryani (2019), environmental performance memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian dari Sapulette & Limba (2021) dan Lestari & Khomsiyah (2023) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan dapat ditingkatkan melalui environmental performance. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut.
H2: Environmental Performance Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Nilai Perusahaan
	Berdasarkan hasil penerapan hipotesis di atas, berikut adalah model penelitian dipaparkan:
Green Accounting (X1)
Environmental Performance 
(X2)
Nilai Perusahaan (Y)
H1: (+)

H2: (+)







[bookmark: _Toc200581798]Gambar 2.2 Model Penelitian

Sumber: Review Berbagai Artikel
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[bookmark: _Toc200605120]Definisi Operasional
[bookmark: _Toc200605121]Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen (variabel terikat) (Sugiyono, 2023:69). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas Green Accounting (X1) dan Environmental Performance (X2),. Berikut merupakan penjelasan dari variabel-variabel tersebut.
 Green Accounting
Green Accounting merupakan sebuah konsep akuntansi, memasukkan biaya-biaya yang berkaitan dengan lingkungan ke dalam laporan perusahaan, yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan yang diciptakan oleh kegiatan perusahaan.
Pengukuran penerapan green accounting dapat dilakukan dengan pengklasifikasian biaya lingkungan berdasarkan penelitian Dewi Rosaline & Wuryani (2020). Pengklasifikasian biaya lingkungan tersebut berdasarkan perusahaan yang memiliki komponen biaya operasional lingkungan, biaya daur ulang limbah, biaya penelitian dan pengembangan lingkungan. Pengklasifikasian tersebut di ukur dengan analysis content Al-Tuwaijri et al. (2004) dengan memberikan skor sebagai berikut:

[bookmark: _Toc200608599]Tabel 3. 1 Penjelasan Analysis Content
	No
	Skor
	Penjelasan

	1
	0
	Perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan indikator green accounting di annual report

	2
	1
	Perusahaan yang hanya melakukan pengungkapan indikator green accounting dengan angka atau gambar di annual report

	3
	2
	Perusahaan yang melakuan pengungkapan indikator green accounting dengan narasi di annual report

	4
	3
	Perusahaan yang melakukan pengungkapan indikator green accounting dalam bentuk narasi yang didukung angka tau gambar pada annual report


  Sumber : Selpiyanti & Fakhroni (2020)
  Environmental Performance
Environmental Performance atau kinerja lingkungan merupakan usaha atau aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (hijau) guna melestarikan lingkungan sekitarnya serta meminimalisir terjadinya kerusakan yang muncul akibat aktivitas perusahaan. Environmental Performance diukur melalui nilai peringkat dalam PROPER yang dikeluarkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) setiap tahunnya. Sistem penilaian PROPER mencakup peringkat perusahaan dalam lima (5) warna, dengan terendah 1 untuk hitam dan tertinggi 5 untuk emas. Skor untuk setiap warna dijelaskan di bawah ini:
[bookmark: _Toc200608600]Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Berdasarkan PROPER KLHK
	Indikator Warna
	Keterangan
	Skor

	
Emas
	Perusahaan telah menunjukkan keunggulan lingkungan secara konsisten dalam setiap kegiatan proses produksi dan jasa yang
dilakukan, kemudian perusahaan juga telah melakukan bisnis yang bertanggung jawab dan beretika terhadap masyarakat.
	
5

	
Hijau
	Perusahaan telah melaksanakan tanggung jawab pengelolaan lingkungan lebih dari yang telah dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance), selain itu perusahaan juga telah melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik.
	
4

	
Biru
	Perusahaan telah melaksanakan tanggung jawab pengelolaan
lingkungan sesuai dengan ketentuan yang telah dipersyaratkan di dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	
3

	
Merah
	Perusahaan telah melaksanakan tanggung jawab pengelolaan lingkungan, namun tindakan tersebut tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang telah disyaratkan.
	
2

	

Hitam
	Perusahaan tidak melaksanakan tanggung jawab pengelolaan lingkungan dan telah dengan sengaja melakukan perbuatan yang mengakibatkan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan, selain  itu  perusahaan  juga  melanggar  peraturan  perundang- undangan yang berlaku serta tidak menegakkan sanksi administrasi yang telah ditetapkan.
	

1


Sumber : http://perpustakaan.menlhk.go.id/
[bookmark: _Toc200605122]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang menjadi fokus utama dalam suatu penelitian, variabel ini adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas) (Sugiyono, 2023:69). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.
Nilai Perusahaan merupakan cerminan tingkat keberhasilan sebuah bisnis yang sering dihubungkan dengan harga saham perusahaan. Ketika harga saham tinggi, maka akan membuat nilai perusahaan juga naik, hal ini akan menjadi daya tarik bagi para investor. Selain itu, peningkatan nilai perusahaan turut menggambarkan peningkatan kesejahteraan para pemegang saham. Pengukuran nilai perusahaan pada penelitian ini menggunakan rasio Tobin’s Q yang dirumuskan oleh James Tobin tahun 1968. 
Berbeda dengan pengukuran dengan rasio lain yang hanya memperhitungkan jumlah saham dan harga saham, Tobin’s Q adalah rasio yang tidak sekedar menilai kondisi perusahaan melalui harga saham yang beredar pada pasar modal, tetapi juga mempertimbangkan nilai aset, kewajiban, dan juga ekuitas perusahaan. Maka dengan rasio ini, kinerja perusahaan dapat dilihat dari segi pertumbuhan harga saham, kemampuan manajemen dalam mengelola asset, serta potensi pertumbuhan investasi. Berdasarkan Dewi & Narayana (2020) dan Sapulette & Limba (2021) rumus dari pengungkapan tersebut yaitu :


Keterangan:
Tobins’Q			  		=	 Nilai Perusahaan
MVE	     				=	 Market Value of all outstanding shares
           						(Jumlah saham yang beredar x harga penutupan saham)
DEBT    			=	 Kewajiban jangka panjang + kewajiban jangka pendek
TA	       				=	 Total Aset
[bookmark: _Toc200605123]Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc200605124]Populasi
Menurut Sugiyono (2023:126), populasi merujuk pada area generalisasi yang terdiri dari obyek ataupun subyek dengan jumlah serta karakteristik tertentu yang sudah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, kemudian nantinya dapat diambil sebuah kesimpulan. Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2024.
[bookmark: _Toc200605125]Sampel
Menurut Sugiyono (2023:127), sampel yakni bagian dari populasi yang teah memenuhi karakteristik dan benar-benar harus representatif (mewakili) dari populasi penelitian. Cara penetapan sampel pada penelitian ini ialah dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2023:133), metode purposive sampling dilaksanakan dengan melakukan beberapa pertimbangan dan harus memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan  agar sampel yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pada penelitian. 
Adapun kriteria sampel yang telah ditentukan oleh peneliti pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 (lima) tahun berturut-turut pada periode 2020-2024.
2. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan annual report dan sustainability report selama 5 (lima) tahun berturut-turut pada periode 2020-2024.
3. Perusahaan sektor pertambangan yang konsisten mengikuti program Penlilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) pada periode 2020-2024.
Tabel 3.3. Kriteria Sampel Berdasarkan Purposive Sampling
	No.
	Kriteria
	Total

	1.
	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2024.
	47

	2.
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menyajikan annual report dan sustainability report pada periode 2020-2024.
	(3)

	3.
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak konsisten mengikuti PROPER pada periode 2020-2024.
	(31)

	Total Perusahaan
	13

	Tahun Pengamatan
	5

	Total Sampel selama Periode Pengamatan
	65


Sumber: Bursa Efek Indonesia, Website Perusahaan dan Data Diolah, 2025
Berdasarkan penyaringan data pada tabel 3.1. di atas, maka diperoleh sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 13 unit perusahaan dari sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun, yaitu kurun waktu 2020-2024. Sehingga, total sampel akhir yang akan digunakan nantinya sebanyak 65 unit sampel tahun perusahaan.
[bookmark: _Toc200605126]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc200605127]Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023:9), data kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka. Data yang dikumpulkan akan dianalisis melalui statistika yang bertujuan untuk menginterpretasikan data agar mendapatkan informasi terkait penelitian ini.
[bookmark: _Toc200605128]Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari annual report dan sustainability report perusahaan sektor pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 yang diperoleh dari website resmi BEI yaitu https://www.idx.co.id/, website resmi dari masing-masing perusahaan, serta https://finance.yahoo.com/ dan https://www.idnfinancials.com/ untuk mengetahui harga saham. Sementara itu data laporan penilaian PROPER yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dari website https://proper.menlhk.go.id/.  
[bookmark: _Toc200605129]Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data metode studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengolah literatur, hasil penelitian terdahulu, artikel maupun jurnal lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis data sekunder yang telah dihasilkan dari annual report dan sustainability report serta penilaian PROPER untuk perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
[bookmark: _Toc200605130]Alat Analisis Data
	Dalam pengolahan data agar dapat menghasilkan suatu kesimpulan, maka peneliti menggunakan software yang memiliki keahlian dalam menganalisis data dan menganalisis statistik yang cukup tinggi yaitu SPSS (St-atistikal Package for the Social Sciens) versi 26. Penelitian ini menggunakan metode analisis data model regresi berganda (multiple regression).
[bookmark: _Toc200605131]Analisis Statistik Deskriptif
	Menurut Ghozali (2021:19), statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dengan melihat nilai rata-rata, varian, standar deviasi, minimum, maksimum, range, jumlah total (sum), kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc200605132]Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik diuji untuk menghasilkan pengujian terkait dengan asumsi-asumsi yang ada pada model regresi. Pada tahap ini terdapat empat pengujian yang dilakukan, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedasitas, dan auto korelasi untuk memastikan kelayakan model.
 Uji Normalitas
	Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji dan membuktikan suatu model regresi berdistribusi normal. Data yang baik adalah data yang telah diuji kenormalan distribusinya. Apabila asumsi ini dilanggar atau bahkan tidak dilakukan, maka uji statistik tidak valid (sampel kecil). Dalam penelitian ini digunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka distribusi dinyatakan normal dan apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka distribusi dinyatakan tidak normal.
 Uji Multikolinearitas
	Menurut Ghozali (2021:157), uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi  apakah terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas. Ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi dapat diidentifkasi melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Untuk tolerance sendiri mengukur seberapa besar variasi dari variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel lainnya. 
	Adapun kriteria untuk pengambilan keputusan dengan nilai VIF dan tolerance, yaitu sebagai berikut:
1. Jika nillai VIF ≥ 10 atau nilai tolerance ≤ 0,10, maka berarti terdapat multikolinearitas.
2. Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, maka berarti tidak terdapat multikolinearitas.
 Uji Heteroskedastisitas
	Menurut Ghozali (2021:178), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang menunjukkan homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,sedang dan besar). 
	Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan pengujian Uji Glejser untuk mengkorelasikan antara nilai absolut residual hasil regresi dengan semua variabel. Yang mana apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka heteroskedastisitas diduga terjadi dalam model tersebut.

 Uji Autokorelasi
	Menurut Ghozali (2021:162), uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier memiliki atau tidak memiliki korelasi kesalahan pengganggu periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengidentifikasi ada atau tidak adanya autokorelasi, dapat diketahui melalui uji Durbin-Watson (DW test) dengan syarat du < Dw < (4-du) ketika terjadi korelasi maka disebut sebagai problem autokorelasi.
[bookmark: _Toc200605133]Uji Kelayakan Model
 Koefisiensi Determinasi (R2) 
	Menurut Ghozali (2021:147), koefisien determinasi (R²) pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Koefisiensi determinasi ditunjukkan melalui nilai R square (R²) dalam tabel model summary. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R² rendah, berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir sepenuhnya dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen
 Uji Statistik F
	Menurut Ghozali (2021:148), Uji kelayakan model atau uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam kelayakan model terhadap model regresi. Jika signifikansi < 0,05 maka model penelitian layak digunakan. Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya model penelitian tidak layak digunakan
[bookmark: _Toc200605134]Analisis Regresi Liner Berganda
	Menurut Ghozali (2021:8), analisis regresi berganda ini digunakan dalam penelitian yang memiliki satu variabel terikat dan lebih dari satu variabel bebas. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi arah serta pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependennya. Dalam konteks penelitian ini, hasil dari analisis regresi berganda adalah menguji seberapa besar pengaruh penerapan green accounting dan environmental performance terhadap nilai perusahaan. Berikut ini adalah model persamaan regresi linear berganda, yaitu:


Keterangan:
Y			=	Nilai Perusahaan
α			=	Konstanta
β1			=	Koefisien Regresi Penerapan Green Accounting
β2			=Koefisien Regresi Environmental Performance
X1 			=	Penerapan Green Accounting
X2 			=	Environmental Performance
e			=	error
[bookmark: _Toc200605135]	Uji Hipotesis (Uji T)
	Menurut Ghozali (2021:97), uji t atau uji hipotesis diuji dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah variabel independen memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t ini menggunakan nilai signifikansi 0,05 (α = 5%).Adapun ketentuan yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada pengujian ini, yaitu:
1. Hipotesis diterima, hal ini terjadi apabila koefisien positif dan nilai signifikansi t ≤ 0,05.
2. Hipotesis ditolak, hal ini terjadi apabila koefisien negatif atau nilai signifikansi t > 0,05.




[bookmark: _Toc140146236][bookmark: _Toc200605136]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
3. [bookmark: _Toc200604894][bookmark: _Toc200605001][bookmark: _Toc200605071][bookmark: _Toc200605137][bookmark: _Toc140146237]
[bookmark: _Toc200605138]Deskripsi Objek Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penerapan green accounting dan environmental performance terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024 sebagai objek penelitian. Sektor pertambangan sebagai objek dalam penelitian kali ini karena dalam kegiatan pertambangan skala besar maupun skala kecil tentunya akan selalu berkaitan secara langsung dengan lingkungan dan masyarakat sekitar perusahaan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 47 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024. Perusahaan-perusahaan ini selanjutnya disaring dengan menggunakan purposive sampling dalam menentukan sampel penelitian dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan pada metode penelitian tersebut diperoleh 13 perusahaan pertambangan  yang memenuhi kriteria, dengan periode pengamatan pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023, dan 2024 sehingga total periode 5 tahun. 
Pada penelitian ini yang memenuhi kriteria 13 perusahaan dan tahun pengamatan 5 tahun, sehingga jumlah sampel penelitian ini adalah 65 sampel. Namun pada saat uji normalitas model penelitian memiliki nilai asymp sig. < 0,05 sehingga model penelitian tidak terdistribusi secara normal dan uji kelayakan model (uji f) memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga model penelitian tidak layak dan memerlukan outlier data. Menurut Ghozali (2021:52), Outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik dimana data tersebut memiliki nilai jauh yang berbeda dari rangkaian suatu data pada saat pengujian data, apabila dalam suatu penelitian memiliki data yang extreme maka data tersebut akan dikeluarkan. Metode yang digunakan dalam outlier adalah casewise diagnostic yang memperoleh 19 data yang extreme sehingga jumlah data akhir yang digunakan adalah sebanyak 46 data. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi atau program Statistical Program for Social Scient (SPSS) versi 26.
[bookmark: _Toc200608574]Tabel 4. 1 Outlier Data
	No.
	Kriteria
	Total

	1.
	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2024.
	47

	2.
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menyajikan annual report dan sustainability report pada periode 2020-2024.
	(3)

	3.
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak konsisten mengikuti PROPER pada periode 2020-2024.
	(31)

	Total perusahaan
	13

	Tahun pengamatan
	5

	Total sampel selama periode pengamatan sebelum outlier
	65

	Total data yang menjadi outlier
	(19)

	Total data penelitian setelah outlier
	46


Sumber: Data sekunder setelah di outlier, 2025
[bookmark: _Toc140146238][bookmark: _Toc200605139][bookmark: _Toc140146239]Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc200605140]Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan data yang dapat dilihat dari nilai minimum, maximum, rata-rata (mean), serta standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian (Ghozali, 2021:19). Hasil pengujian dengan statistik deskriptif diperoleh seperti dibawah ini:
[bookmark: _Toc200608575]Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Nilai Perusahaan
	65
	0,644
	12,918
	1,73514
	2,388384

	Green Accounting
	65
	0
	3
	2,32
	1,077

	Environmental Performance
	65
	3
	5
	4,20
	0,797

	Valid N (listwise)
	65
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)
		Berdasarkan tabel 4.2 diatas pada hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 65 sampel, rincian deskripsi data adalah sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui data yang digunakan sebanyak 65 sampel, dapat disimpulkan:
1. Hasil statistik deskriptif Variabel Dependen yaitu Nilai Perusahaan menghasilkan nilai minimum 0,644 pada perusahaan dengan kode emiten HRUM pada tahun 2024 dan nilai maximum 12,918 pada perusahaan dengan kode emiten BYAN pada tahun 2023, Kemudian variabel nilai perusahaan memiliki nilai mean sebesar 1,73514 dengan standar deviasi sebesar 2,388384.
1. Hasil statistik deskriptif Variabel X1 yaitu green accounting menghasilkan nilai minimum 0 pada perusahaan dengan kode emiten BYAN (2020), HRUM (tahun 2020), INDY (tahun 2020, 2021, 2024) MBAP (2020, 2021) dan  MEDC (tahun 2020). Nilai maximum 3 pada perusahaan dengan kode emiten ADRO (tahun 2022, 2024), ANTM (tahun 2020-2024), BUMI (tahun 2024), BYAN (tahun 2021-2024), ENRG (tahun 2023-2024), HRUM (tahun 2021-2024), INCO (tahun 2021-2024), ITMG (tahun 2020-2024), MBAP (tahun 2023, 2024), MEDC (tahun 2021-2024), PTBA (tahun 2020-2024), TINS (tahun 2020-2024) Kemudian variabel green accounting memiliki nilai mean sebesar 2,32 dengan standar deviasi sebesar 1,077.
1. [bookmark: _Toc140146240]Hasil statistik deskriptif Variabel X2 yaitu environmental performance menghasilkan nilai minimum 3 pada perusahaan dengan kode emiten BYAN (tahun 2020-2024), ENRG (tahun 2020-2022) dan HRUM (tahun 2020-2024) INCO (tahun 2020) dan MBAP (tahun 2020). Nilai maximum 5 pada perusahaan dengan kode emiten ADRO tahun (2020-2024), ANTM (tahun 2021,2023,2024), BUMI (tahun 2020), INCO (tahun 2024),  INDY (tahun 2020), ITMG (tahun 2020-2024), MEDC (tahun 2020, 2021, 2023, 2024), PTBA (tahun 2020-2024), TINS (tahun 2021, 2022, 2021) Kemudian variabel environmental performance memiliki nilai mean sebesar 4,20 dengan standar deviasi sebesar 0,795.
[bookmark: _Toc200605141]	Uji Asumsi Klasik
 Uji Normalitas Data
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji dan membuktikan suatu model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2021:196). Dalam penelitian ini digunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka distribusi dinyatakan normal dan apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka distribusi dinyatakan tidak normal. Hasil uji normalitas data bisa terlihat dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc200608576]Tabel 4. 3 Uji Normalitas Sebelum Outlier Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	65

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	2,14763113

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,253

	
	Positive
	0,253

	
	Negative
	-0,149

	Test Statistic
	0,253

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0,000c

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	b. Calculated from data.
	
	

	c. Lilliefors Significance Correction.
	
	


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil dari uji normalitas untuk One-Sample Kolmogorov Smirnov Test dapat diketahui bahwa uji nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05. Dalam pengujian ini data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual tidak terdistribusi normal.
[image: ]
[bookmark: _Toc200608691]Gambar 4. 1 Uji normalitas grafik P-P Plot sebelum di outlier
Sumber: Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)
Berdasarkan gambar 4.1 diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar tidak mepet dan tidak mengikuti garis diagonal sehingga dinyatakan tidak normal. Hal ini karena data dikatakan normal jika hasil observasi mengikuti arah garis diagonal dan titik-titik menyebar mepet disekitar garis diagonal.
Maka dari pemaparan diatas diketahui bahwa uji normalitas belum terpenuhi karena data tidak terdistribusi secara normal yang disebabkan oleh data yang extreme. Oleh sebab itu diperlukan outier data dengan metode casewise diagnostic dan telah ditemukan 19 outier yang dikategorikan sebagai data extreme. Sehingga pada penelitian ini jumlah data akhir yang digunakan adalah 46 data. Berikut merupakan tabel hasil dari uji normalitas setelah outlier.
[bookmark: _Toc200608577]Tabel 4. 4 Uji Normalitas Sesudah Outlier Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	46

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.15951030

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,102

	
	Positive
	0,102

	
	Negative
	-0,094

	Test Statistic
	0,102

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0,200c

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	b. Calculated from data.
	
	

	c. Lilliefors Significance Correction.
	
	

	d. This is a lower bound of the true significance.
	
	


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov Test pada tabel 4.4 setelah dilakukan outlier diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200, nilai ini lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
[image: ]
[bookmark: _Toc200608692]Gambar 4. 2 Uji normalitas grafik P-P Plot sesudah di outlier
Sumber: Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)
Selanjutnya berdasarkan uji grafik P-Plot pada gambar 4.2 diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar mepet disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat diketahui bahwa uji ini terpenuhi dan data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.
 Uji Multikoliniearitas
 Menurut Ghozali (2021:157), uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi  apakah terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebasnya. Ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi dapat diidentifkasi melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Hasil uji dari multikoliniearitas adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc200608578]Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Green Accounting
	0,988
	1,013

	
	Environmental Performance
	0,988
	1,013

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber : Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)
Berdasarkan hasil dari uji multikoliniearitas pada tabel 4.5 diatas, diperoleh nilai tolerance untuk variabel green accounting (X1) dan  Environmental Performance (X2) masing-masing sebesar 0,988 > 0,10 dan nilai VIF untuk variabel X1 dan X2 masing-masing sebesar 1,013 nilai tersebut < 10. Maka disimpulkan dalam model regresi tidak terdapat gejala multikoliniearitas dan layak digunakan. 
 Uji Heterokedastisitas
	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2021:178) Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan pengujian Uji Glejser. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat terlihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc200608579]Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,125
	0,082
	
	1,519
	0,136

	
	Green Accounting
	0,018
	0,013
	0,213
	-0,603
	0.162

	
	Environmental Performance
	-0,008
	0,018
	-0,067
	-1,378
	0,655

	a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber : Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)



Berdasarkan pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari setiap variabel independen yaitu green accounting 0,162 dan environmental performance 0,655. Seperti yang telah diketahui bahwa syarat pengambilan keputusan menggunakan uji glejser yaitu apabila nilai sig > 0,05. Sehingga dalam model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
 Uji Autokorelasi
				Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier memiliki atau tidak memiliki korelasi kesalahan pengganggu periode t dengan periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2021:162). Metode yang dipakai untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi ialah pengujian Durbin-Watson, hasil pengujiannya adalah seperti berikut :
[bookmark: _Toc200608580]Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	0,205
	5,528
	2
	43
	0,007
	1,664

	a. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green  Accounting

	b. Dependent Variable: Economic  Performance


Sumber : Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,664. Nilai du  dicari pada distribusi nilai tabel Durbin Watson. Berdasarkan variabel k = 2 dan jumlah data acuan n = 46 dengan signifikansi 5% nilai du = 1,617 dan dl = 1,436 maka du < Dw < (4-du) = 1,436 < 1,664 < 2,564. Maka dari itu, variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi terhadap sesama variabel independen.
[bookmark: _Toc140146241][bookmark: _Toc200605142]Kelayakan Model
 Koefisiensi Determinasi (R²)
Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Ketika nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir sepenuhnya dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2021:147)
[bookmark: _Toc200608581]Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Koefisieni Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	0,452a
	0,205
	0,168
	0,163178

	a. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Economic  performance


Sumber : Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)

Hasil pengujian pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai dari adjusted R² menghasilkan nilai 0,205 atau 20,5% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa sebesar 20,5% Nilai Perusahaan disebabkan oleh green accounting dan environmental performance dan sisanya sebesar 79,5% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
4. Uji F
 Uji kelayakan model atau uji F bertujuan menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam kelayakan model terhadap model regresi. Jika signifikansi < 0,05 maka model penelitian layak digunakan. Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya model penelitian tidak layak digunakan. Hasil pengujian F yang diperoleh sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc200608582]Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0,294
	2
	0,147
	5,528
	0,007b

	
	Residual
	1,145
	43
	0,027
	
	

	
	Total
	1,439
	43
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Environmental  Performance, Green Accounting



Sumber : Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)
[bookmark: _Toc140146242]Dari tabel 4.8 menunjukkan nilai sig 0,007. Jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai 0,007 < 0,05. Berdasarkan hasil uji F maka model regresi penelitian ini layak untuk digunakan.
[bookmark: _Toc200605143] Analisis Regresi Berganda
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi arah serta pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependennya. Dalam konteks penelitian ini, hasil dari analisis regresi berganda adalah menguji seberapa besar pengaruh penerapan green accounting dan environmental performance terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian regresi berganda seperti berikut : 
[bookmark: _Toc200608583]Tabel 4. 10 Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,547
	0,157
	
	3,478
	0,001

	
	Green Accounting
	0,056
	0,025
	0,314
	2,291
	0,027

	
	Environmental Performance
	0,073
	0,034
	0,293
	2,139
	0,038

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber : Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)

Persamaan regresi pada tabel 4.9 yang diperoleh dari hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + e……………………………………………………….(4.1)
Y = 0,547 + 0,056X1 + 0,073X2 + e…………………………………………..(4.2)
		Dengan melihat persamaan regresi yang diperoleh dari hasil uji regresi berganda, maka bisa disimpulkan bahwa:
1. Nilai konstanta (α) 
		Nilai konstanta (α) menunjukkan nilai positif sebesar 0,547. Tanda positif menandakan bahwa pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan apabila semua variabel independen yaitu green accounting dan environmental performance bernilai 0, maka nilai perusahaan sebesar 0,547.
1. Koefisien variabel X1 (Green Accounting)
Nilai koefisien variabel regresi untuk β1 adalah sebesar 0,056. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif antara variabel green accounting dan nilai perusahaan. Hal tersebut artinya jika variabel green accounting mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,056.
1. [bookmark: _Toc140146243]Koefisien variabel X2 (Environmental Performance)
Nilai koefisien variabel regresi untuk β2 adalah sebesar 0,073. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif antara variabel environmental performance dan nilai perusahaan. Hal tersebut artinya jika variabel environmental performance mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,073.
[bookmark: _Toc200605144]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yang artinya hipotesis yang dibuat dapat diterima. Berikut ini merupakan hasil uji t:

[bookmark: _Toc200608584]Tabel 4. 11 Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,547
	0,157
	
	3,478
	0,001

	
	Green Accounting
	0,056
	0,025
	0,314
	2,291
	0,027

	
	Environmental Performance
	0,073
	0,034
	0,293
	2,139
	0,038

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
	
	


Sumber : Data Diolah, 2025 (Output SPSS 26.0)







Hasil uji hipotesis berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan seperti berikut:
1. Hasil Uji Hipotesis 1
Hipotesis pertama yang dihasilkan pada penelitian ini menyatakan bahwa green accounting (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian melalui analisis regresi yang telah disajikan pada tabel 4.11 yang menunjukkan bahwa variabel green accounting memiliki nilai signifikansi sebesar 0,027 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Kemudian, hasil dari koefisien regresi senilai 0,056 yang bernilai positif. Sehingga dalam hal ini dapat diketahui bahwa pengajuan H1: Penerapan green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan diterima dan H0 ditolak.
1. Hasil Uji Hipotesis 2
Hipotesis kedua yang dihasilkan pada penelitian ini menyatakan bahwa environmental performance (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian melalui analisis regresi yang telah disajikan pada tabel 4.11 yang menunjukkan bahwa variabel environmental performance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Kemudian, hasil dari koefisien regresi senilai 0,073 yang bernilai positif. Sehingga dalam hal ini dapat diketahui bahwa pengajuan H2: environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan diterima dan H0 ditolak.
[bookmark: _Toc140146244][bookmark: _Toc200605145][bookmark: _Toc140146245]Interpretasi Hasil
[bookmark: _Toc200605146]	Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
Hasil penelitian pada hipotesis pertama membuktikan bahwa variabel green accounting memiliki nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05 dan koefisien sebesar 0,056 yang bernilai positif, Sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa penerapan green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan diterima. 
Dari hasil hipotesis yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi komitmen perusahaan dalam menerapkan green accounting dalam hal ini melalui pengungkapan biaya lingkungan, maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan. 
Dalam hal ini perusahaan yang aktif menerapkan green accounting seperti melakukan pencatatan, pengukuran, pengakuan dan pengungkapan biaya lingkungan dalam annual report atau sustainability report, cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Penerapan ini menjadi tolak ukur komitmen manajemen dalam menghadapi dampak lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas bisnis perusahaan. Sekaligus menjadi bukti bahwa perusahaan menjalankan kegiatan bisnisnya secara berkelanjutan dan bertanggungjawab.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan perlu menyesuaikan aktivitasnya sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat agar dapat memperoleh legitimasi sosial (Dowling & Pfeffer, 1975). Dengan menerapkan green accounting, perusahaan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan kepatuhannya terhadap tuntutan lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, dengan diterapkannya konsep green accounting ini, perusahaan dapat menjalankan berbagai program atau kegiatan yang memperkuat hubungan dengan masyarakat selaras dengan norma dan aturan yang berlaku.
Ketika perusahaan secara transparan mengelola dan mengungkapkan dampak lingkungannya kepada publik, hal ini dapat meningkatkan legitimasi sosial, memperkuat reputasi, dan membangun kepercayaan dari pemangku kepentingan eksternal seperti investor. Investor cenderung lebih menyukai perusahaan yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan karena dianggap mampu mengelola risiko jangka panjang dan memiliki citra perusahaan yang lebih baik. Oleh karena itu, pengungkapan informasi lingkungan melalui green accounting mampu memperkuat legitimasi perusahaan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan nilai perusahaan di pasar modal.
Hasil penelitian ini dapat menjadi bukti mengenai implementasi teori legitimasi di perusahaan, khususnya pada sektor pertambangan. Oleh karena itu, akan lebih baik jika suatu perusahaan terus melakukan dan meningkatkan penerapan green accounting. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan yang digambarkan melalui harga saham perusahaan. Sekaligus, sebagai upaya yang dapat diterapkan agar isu-isu mengenai kerusakan lingkungan dapat berkurang.
[bookmark: _Toc140146246]Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Narayana (2020), Lestari & Khomsiyah (2023) dan N. K. N. Astuti et al., (2023) yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sehingga melalui hasil ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan dapat ditingkatkan melalui penerapan green accounting.
[bookmark: _Toc200605147]Pengaruh environmental performance terhadap nilai perusahaan 
Hasil penelitian pada hipotesis kedua membuktikan bahwa variabel environmental performance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 dan koefisien sebesar 0,073 yang bernilai positif, Sehingga hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa penerapan environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan diterima. 
Dari hasil hipotesis yang menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, maka dapat diartikan bahwa semakin baik environmental performance yang dimilki perusahaan maka akan mengakibatkan nilai perusahaan tersebut juga akan semakin meningkat. Environmental performance menunjukkan kinerja perusahaan terhadap lingkungan. Perusahaan yang memiliki peringkat PROPER yang baik maka akan mendapatkan citra positif dilingkungan masyarakat sebagai  perusahaan yang tidak hanya mementingkan kepentingannya saja, melainkan juga bertanggung jawab dalam menjaga keseimbangan lingkungan sekitarnya. Hal ini akan berpengaruh dalam upaya perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa  perusahaan tidak dapat beroperasi secara bebas tanpa memperhatikan lingkungan sosialnya. Untuk mempertahankan eksistensinya, perusahaan harus menyesuaikan perilaku dan kebijakan operasionalnya sesuai dengan harapan masyarakat dan norma-norma lingkungan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dinilai sebagai entitas yang bertanggung jawab dan patuh terhadap regulasi serta etika lingkungan. 
Dari data yang dianalisis dalam penelitian ini, sebagian besar perusahaan pada sektor pertambangan yang menjadi sampel dalam penelitian ini memperoleh peringkat PROPER minimal kategori 3 (Biru), bahkan beberapa perusahaan berhasil mencapai kategori 4 (Hijau) dan 5 (Emas). Dari hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mematuhi semua ketentuan peraturan lingkungan hidup bahkan beberapa menjalankan inisiatif melebihi kepatuhan minimum, termasuk inovasi sosial dan konversi lingkungan. Dengan perolehan PROPER yang cukup baik ini, perusahaan memperoleh legitimasi formal dari pemerintah.
Semakin tinggi penilaian yang didapat maka semakin besar pula kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan, yang nantinya akan menciptakan citra positif yang mampu membentuk dan memperkuat legitimasi sosial terhadap perusahaan di mata masyarakat dan pemangku kepentingan, termasuk investor. Legitimasi ini tentunya dapat mendorong minat investasi bagi para investor dan meningkatkan harga saham perusahaan, dimana harga saham suatu perusahaan menjadi indikator dari nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Mardiana & Wuryani (2019), Sapulette & Limba (2021) dan Lestari & Khomsiyah (2023)  yang menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sehingga melalui hasil ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan dapat ditingkatkan melalui environmental performance.	
[bookmark: _Toc126858121]
[bookmark: _Toc140146247][bookmark: _Toc200605148]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
4. [bookmark: _Toc200604905][bookmark: _Toc200605013][bookmark: _Toc200605083][bookmark: _Toc200605149][bookmark: _Toc140146248]
[bookmark: _Toc200605150]		Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui pengaruh green accounting dan environmental performance terhadap nilai perusahaan. Adapun objek penelitian ini yaitu perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 yang telah memenuhi kriteria sampel sehingga diperoleh sebanyak 65 sampel perusahaan. Data penelitian diperoleh dari annual report dan sustainability report dari website BEI dan website masing-masing perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dihasilkan beberapa simpulan yaitu: 
1. Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.
1. Environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.
1. Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan sektor pertambangan, tidak semua perusahaan yang mengungkapkan biaya berkaitan dengan lingkungan serta masih minim nya perusahaan yang mengikuti PROPER.
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Adapun saran yang penulis berikan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
		Bagi perusahaan khususnya sektor pertambangan, untuk terus meningkatkan komitmennya dalam mengelola dampak lingkungan melalui penerapan green accounting serta peningkatan environmental performance. Hal ini penting karena tidak hanya untuk memenuhi regulasi, tetapi juga untuk mempertahankan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
Dan untuk perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia, hendaknya mengimplementasikan dan menerapkan green accounting, serta diharapkan mengungkapkan biaya-biaya yang berkaitan dengan green accounting pada sustainability report dan environmental performance secara baik dan rinci untuk kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat diketahui oleh investor. 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama dapat mempertimbangkan hal-hal berikut:
a. Memperluas objek penelitian sektor industri lainnya, sehingga dapat menggunakan sampel yang berbeda dan dapat melakukan perbandingan tiap jenis industri.
b. Menggunakan tahun penelitian yang terbaru sehingga dapat melihat perkembangan green accounting secara berkala.
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[bookmark: _Toc200608792]Lampiran 1. Daftar Nama Perusahaan Pertambangan Periode 2020-2024
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	PT Alamtri Resources Indonesia Tbk

	2
	ANTM
	PT Aneka Tambang

	3
	APEX
	PT Apexindo Pratama Duta Tbk

	4
	ARII
	PT Atlas Resources Tbk

	5
	ARTI
	PT. Ratu Prabu Energi Tbk

	6
	BIPI
	PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk

	7
	BOSS
	PT. Borneo Olah Sarana Sukses Tbk

	8
	BRMS
	PT Bumi Resources Minerals Tbk

	9
	BSSR
	PT Baramulti Suksessarana Tbk

	10
	BUMI
	PT Bumi Resources Tbk

	11
	BYAN
	PT. Bayan Resources Tbk

	12
	CITA
	PT Cita Mineral Investindo Tbk

	13
	CNKO
	PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk

	14
	CTTH
	PT Citatah Tbk

	15
	DEWA
	PT. Darma Henwa Tbk

	16
	DKFT
	PT Central Omega Resources Tbk

	17
	DOID
	PT. BUMA Internasional Grup Tbk

	18
	DSSA
	PT Dian Swastatika Sentosa Tbk

	19
	ELSA
	PT Elnusa Tbk

	20
	ENRG
	PT. Energi Mega Persada Tbk

	21
	ESSA
	PT ESSA Industries Indonesia Tbk

	22
	FIRE
	Ekadharma International Tbk.

	23
	GEMS
	Megalestari Epack Sentosaraya Tbk

	24
	GTBO
	Sinergi Inti Plastindo Tbk.

	25
	HRUM
	PT. Harum Energy Tbk

	26
	IATA
	Fajar Surya Wisesa Tbk.

	27
	INCO
	PT Vale Indonesia Tbk

	28
	INDY
	PT Indika Energy Tbk

	29
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah

	30
	KKGI
	PT Resource Alam Indonesia Tbk

	31
	MBAP
	PT Mitrabara Adiperdana Tbk

	32
	MDKA
	PT Merdeka Copper Gold Tbk

	33
	MEDC
	PT. Medco Energi Internasional Tbk

	34
	MITI
	PT. Mitra Investindo Tbk

	35
	MTFN
	PT. Capitalinc Investment Tbk

	36
	MYOH
	PT. Samindo Resources Tbk

	37
	PKPK
	PT Perdana Karya Perkasa Tbk

	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	38
	PSAB
	PT J Resources Asia Pasifik Tbk

	39
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.

	40
	PTRO
	PT. Petrosea Tbk

	41
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk.

	42
	SMMT
	PT. Golden Eagle Energy Tbk

	43
	SMRU
	PT. SMR Utama Tbk

	44
	TINS
	PT. Timah Tbk

	45
	TOBA
	PT. TBS Energi Utama Tbk

	46
	TRAM
	PT. Trada Alam Minera Tbk

	47
	ZINC
	 PT Kapuas Prima Coal Tbk


Sumber: Bursa Efek Indonesia, Website Perusahaan dan Data Diolah, 2025
[bookmark: _Toc200608793]Lampiran 2. Daftar Perusahaan Sebagai Sampel Penelitian
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	PT Alamtri Resources Indonesia Tbk

	2
	ANTM
	PT Aneka Tambang

	3
	BUMI
	PT Bumi Resources Tbk

	4
	BYAN
	PT. Bayan Resources Tbk

	5
	ENRG
	PT. Energi Mega Persada Tbk

	6
	HRUM
	PT. Harum Energy Tbk

	7
	INCO
	PT Vale Indonesia Tbk

	8
	INDY
	PT Indika Energy Tbk

	9
	ITMG
	PT.Indo Tambangraya Megah Tbk.

	10
	MBAP
	PT Mitrabara Adiperdana Tbk

	11
	MEDC
	PT. Medco Energi Internasional Tbk

	12
	PTBA
	PT.Bukit Asam Tbk.

	13
	TINS
	PT. Timah Tbk


Sumber: Bursa Efek Indonesia, Website Perusahaan dan Data Diolah, 2025
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	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Skor

	1
	ADRO
	2024
	3

	
	
	2023
	1

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	2

	
	
	2020
	2

	2
	ANTM
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	3

	3
	BUMI
	2024
	3

	
	
	2023
	1

	
	
	2022
	1

	
	
	2021
	1

	
	
	2020
	1

	4
	BYAN
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	0

	5
	ENRG
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	2

	
	
	2021
	2

	
	
	2020
	2

	6
	HRUM
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	0

	7
	INCO
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	2



	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Skor

	8
	INDY
	2024
	0

	
	
	2023
	2

	
	
	2022
	2

	
	
	2021
	0

	
	
	2020
	0

	9
	ITMG
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	3

	10
	MBAP
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	1

	
	
	2021
	0

	
	
	2020
	0

	11
	MEDC
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	0

	12
	PTBA
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	3

	13
	TINS
	2024
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2020
	3


Sumber: Sustainability Report, Website Perusahaan dan Data Diolah, 2025
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	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Peringkat
	Hasil

	
	
	
	
	

	1
	ADRO
	2020
	EMAS
	5

	
	ADRO
	2021
	EMAS
	5

	
	ADRO
	2022
	EMAS
	5

	
	ADRO
	2023
	EMAS
	5

	
	ADRO
	2024
	EMAS
	5

	2
	ANTM
	2020
	HIJAU
	4

	
	ANTM
	2021
	EMAS
	5

	
	ANTM
	2022
	HIJAU
	4

	
	ANTM
	2023
	EMAS
	5

	
	ANTM
	2024
	EMAS
	5

	3
	BUMI
	2020
	EMAS
	5

	
	BUMI
	2021
	HIJAU
	4

	
	BUMI
	2022
	HIJAU
	4

	
	BUMI
	2023
	HIJAU
	4

	
	BUMI
	2024
	HIJAU
	4

	4
	BYAN
	2020
	BIRU
	3

	
	BYAN
	2021
	BIRU
	3

	
	BYAN
	2022
	BIRU
	3

	
	BYAN
	2023
	BIRU
	3

	
	BYAN
	2024
	BIRU
	3

	5
	ENRG
	2020
	BIRU
	3

	
	ENRG
	2021
	BIRU
	3

	
	ENRG
	2022
	BIRU
	3

	
	ENRG
	2023
	HIJAU
	4

	
	ENRG
	2024
	HIJAU
	4

	6
	HRUM
	2020
	BIRU
	3

	
	HRUM
	2021
	BIRU
	3

	
	HRUM
	2022
	BIRU
	3

	
	HRUM
	2023
	BIRU
	3

	
	HRUM
	2024
	BIRU
	3

	7
	INCO
	2020
	BIRU
	3

	
	INCO
	2021
	HIJAU
	4

	
	INCO
	2022
	HIJAU
	4

	
	INCO
	2023
	HIJAU
	4

	
	INCO
	2024
	EMAS
	5



	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Peringkat
	Hasil

	8
	INDY
	2020
	EMAS
	5

	
	INDY
	2021
	HIJAU
	4

	
	INDY
	2022
	HIJAU
	4

	
	INDY
	2023
	HIJAU
	4

	
	INDY
	2024
	HIJAU
	4

	9
	ITMG
	2020
	EMAS
	5

	
	ITMG
	2021
	EMAS
	5

	
	ITMG
	2022
	EMAS
	5

	
	ITMG
	2023
	EMAS
	5

	
	ITMG
	2024
	EMAS
	5

	10
	MBAP
	2020
	BIRU
	3

	
	MBAP
	2021
	HIJAU
	4

	
	MBAP
	2022
	HIJAU
	4

	
	MBAP
	2023
	HIJAU
	4

	
	MBAP
	2024
	HIJAU
	4

	11
	MEDC
	2020
	EMAS
	5

	
	MEDC
	2021
	EMAS
	5

	
	MEDC
	2022
	HIJAU
	4

	
	MEDC
	2023
	EMAS
	5

	
	MEDC
	2024
	EMAS
	5

	12
	PTBA
	2020
	EMAS
	5

	
	PTBA
	2021
	EMAS
	5

	
	PTBA
	2022
	EMAS
	5

	
	PTBA
	2023
	EMAS
	5

	
	PTBA
	2024
	EMAS
	5

	13
	TINS
	2020
	HIJAU
	4

	
	TINS
	2021
	EMAS
	5

	
	TINS
	2022
	EMAS
	5

	
	TINS
	2023
	EMAS
	5

	
	TINS
	2024
	HIJAU
	4


Sumber: Sustainability Report, Website Perusahaan dan Data Diolah, 2025
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	NO.
	KODE PERUSAHAAN
	TAHUN
	Harga Saham
	Jumlah Saham Beredar
	Nilai Kapitalisasi Pasar Saham (MVE) 
	Total Hutang (Liabilities)
	MVE + Liabilities
	Total Asset 
	TobinsQ

	1
	ADRO
	2020
	1,430 
	31,985,962,000 
	45,739,925,660,000 
	34,273,062,460,000 
	80,012,988,120,000 
	90,011,988,430,000 
	0.889

	
	
	2021
	2,250 
	31,985,962,000 
	71,968,414,500,000 
	 44,642,293,049,000 
	116,610,707,549,000 
	108,257,989,784,000 
	1.077

	
	
	2022
	2,380 
	31,985,962,000 
	76,126,589,560,000 
	66,934,917,339,000 
	143,061,506,899,000 
	169,616,471,417,000 
	0.843

	
	
	2023
	2,380 
	31,985,962,000 
	76,126,589,560,000 
	47,234,022,776,000 
	123,360,612,336,000 
	161,447,312,776,000 
	0.764

	
	
	2024
	2,430 
	30,758,665,900 
	74,743,558,137,000 
	21,516,389,790,000 
	96,259,947,927,000 
	108,319,776,574,000 
	0.889

	2
	ANTM
	2020
	1,935 
	24,030,764,725 
	46,499,529,742,875 
	12,690,064,000,000 
	59,189,593,742,875 
	31,729,513,000,000 
	1.865

	
	
	2021
	2,250 
	24,030,764,725 
	54,069,220,631,250 
	12,079,056,000,000 
	66,148,276,631,250 
	32,916,154,000,000 
	2.010

	
	
	2022
	1,985 
	24,030,764,725 
	47,701,067,979,125 
	9,925,211,000,000 
	57,626,278,979,125 
	33,637,271,000,000 
	1.713

	
	
	2023
	1,705 
	24,030,764,725 
	40,972,453,856,125 
	11,685,659,000,000 
	52,658,112,856,125 
	42,851,329,000,000 
	1.229

	
	
	2024
	     1,525 
	             24,030,764,725 
	36,646,916,205,625 
	  12,323,139,000,000 
	     48,970,055,205,625 
	  44,522,645,000,000 
	1.100

	3
	BUMI
	2020
	                72 
	                 68,228,705,555 
	               4,912,466,799,960 
	       46,488,842,963,290 
	            51,401,309,763,250 
	         48,359,702,362,335 
	1.063

	
	
	2021
	 67 
	74,274,746,007 
	4,976,407,982,469 
	51,045,073,007,131 
	   56,021,480,989,600 
	  60,269,220,783,934 
	0.930

	
	
	2022
	              161 
	               371,320,676,795 
	             59,782,628,963,995 
	       26,263,513,399,817 
	            86,046,142,363,812 
	         70,601,466,869,339 
	1.219

	
	
	2023
	                85 
	               371,320,705,024 
	             31,562,259,927,040 
	       22,012,785,969,160 
	            53,575,045,896,200 
	         64,788,734,033,856 
	0.827

	
	
	2024
	              135 
	               371,335,392,068 
	             50,130,277,929,180 
	       20,996,970,892,478 
	            71,127,248,821,658 
	         67,288,888,206,474 
	1.057

	4
	BYAN
	2020
	        15,475 
	                    3,333,333,500 
	             51,583,335,912,500 
	       10,694,005,453,040 
	            62,277,341,365,540 
	         22,846,221,435,310 
	2.726

	
	
	2021
	        27,000 
	                    3,333,333,500 
	             90,000,004,500,000 
	          8,144,828,202,773 
	            98,144,832,702,773 
	         34,726,639,253,379 
	2.826

	
	
	2022
	        21,000 
	                 33,333,335,000 
	           700,000,035,000,000 
	       30,678,097,810,458 
	          730,678,132,810,458 
	         62,066,013,405,315 
	11.773

	
	
	2023
	        19,900 
	                 33,333,335,000 
	           663,333,366,500,000 
	       22,592,172,881,424 
	          685,925,539,381,424 
	         53,097,634,283,456 
	12.918

	
	
	2024
	        20,250 
	                 33,333,335,000 
	           675,000,033,750,000 
	       19,517,449,758,726 
	          694,517,483,508,726 
	         56,913,770,805,308 
	12.203

	5
	ENRG
	2020
	              129 
	                 10,342,179,272 
	               1,334,141,126,088 
	          8,920,616,159,910 
	            10,254,757,285,998 
	         11,913,337,002,840 
	0.861

	
	
	2021
	              102 
	                 24,821,230,250 
	               2,531,765,485,500 
	          8,776,559,382,931 
	            11,308,324,868,431 
	         15,182,823,445,599 
	0.745

	
	
	2022
	              294 
	                 24,821,230,250 
	               7,297,441,693,500 
	       10,687,706,243,182 
	            17,985,147,936,682 
	         18,788,011,648,248 
	0.957

	
	
	2023
	              220 
	                 24,821,230,250 
	               5,460,670,655,000 
	       12,080,780,835,264 
	            17,541,451,490,264 
	         21,100,759,777,336 
	0.831

	
	
	2024
	              230 
	                 24,821,230,250 
	               5,708,882,957,500 
	       14,967,921,815,054 
	            20,676,804,772,554 
	         25,588,628,483,170 
	0.808

	6
	HRUM
	2020
	          2,980 
	                    2,703,620,000 
	               8,056,787,600,000 
	             619,288,459,790 
	              8,676,076,059,790 
	           7,034,194,756,680 
	1.233

	
	
	2021
	        10,325 
	                    2,703,620,000 
	             27,914,876,500,000 
	          3,195,554,621,574 
	            31,110,431,121,574 
	         12,479,975,596,131 
	2.493

	
	
	2022
	          1,620 
	                 13,518,100,000 
	             21,899,322,000,000 
	          4,507,456,144,581 
	            26,406,778,144,581 
	         20,116,894,920,736 
	1.313

	
	
	2023
	          1,335 
	                 13,518,100,000 
	             18,046,663,500,000 
	          7,066,490,014,672 
	            25,113,153,514,672 
	         25,175,980,471,872 
	0.998

	
	
	2024
	          1,035 
	                 13,518,100,000 
	             13,991,233,500,000 
	       12,798,438,420,340 
	            26,789,671,920,340 
	         41,609,700,804,904 
	0.644

	7
	INCO
	2020
	          5,100 
	                    9,936,338,720 
	             50,675,327,472,000 
	          4,150,678,350,000 
	            54,826,005,822,000 
	         32,648,251,090,000 
	1.679

	
	
	2021
	          4,680 
	                    9,936,338,720 
	             46,502,065,209,600 
	          4,542,778,723,000 
	            51,044,843,932,600 
	         35,284,782,732,000 
	1.447

	
	
	2022
	          7,100 
	                    9,936,338,720 
	             70,548,004,912,000 
	          4,771,778,616,000 
	            75,319,783,528,000 
	         41,814,822,796,000 
	1.801

	
	
	2023
	          4,310 
	                    9,936,338,720 
	             42,825,619,883,200 
	          5,572,298,192,000 
	            48,397,918,075,200 
	         45,107,200,584,000 
	1.073

	
	
	2024
	          3,620 
	                 10,539,784,534 
	             38,154,020,013,080 
	          7,171,919,824,000 
	            45,325,939,837,080 
	         51,339,045,536,000 
	0.883

	8
	INDY
	2020
	          1,730 
	                    5,210,192,000 
	               9,013,632,160,000 
	       37,045,449,055,615 
	            46,059,081,215,615 
	         49,278,678,797,985 
	0.935

	
	
	2021
	          1,545 
	                    5,210,192,000 
	               8,049,746,640,000 
	       40,063,976,468,284 
	            48,113,723,108,284 
	         52,673,686,754,169 
	0.913

	
	
	2022
	          2,730 
	                    5,210,192,000 
	             14,223,824,160,000 
	       35,452,924,480,749 
	            49,676,748,640,749 
	         56,535,201,092,702 
	0.879

	
	
	2023
	          1,435 
	                    5,210,192,000 
	               7,476,625,520,000 
	       26,761,635,515,040 
	            34,238,261,035,040 
	         47,991,586,444,240 
	0.713

	
	
	2024
	          1,495 
	                    5,210,192,000 
	               7,789,237,040,000 
	       25,981,657,437,588 
	            33,770,894,477,588 
	         47,884,188,681,058 
	0.705

	9
	ITMG
	2020
	        13,850 
	                    1,129,925,000 
	             15,649,461,250,000 
	          4,405,541,595,000 
	            20,055,002,845,000 
	         16,342,462,045,000 
	1.227

	
	
	2021
	        20,400 
	                    1,129,925,000 
	             23,050,470,000,000 
	          6,630,518,920,000 
	            29,680,988,920,000 
	         23,775,564,291,000 
	1.248

	
	
	2022
	        39,025 
	                    1,129,925,000 
	             44,095,323,125,000 
	       10,852,769,707,000 
	            54,948,092,832,000 
	         41,532,624,387,000 
	1.323

	
	
	2023
	        25,650 
	                    1,129,925,000 
	             28,982,576,250,000 
	          6,155,716,712,000 
	            35,138,292,962,000 
	         33,727,849,352,000 
	1.042

	
	
	2024
	        26,700 
	                    1,129,925,000 
	             30,168,997,500,000 
	          7,640,326,908,000 
	            37,809,324,408,000 
	         38,894,564,128,000 
	0.972

	10
	MBAP
	2020
	          2,690 
	                    1,227,271,952 
	               3,301,361,550,880 
	             617,135,021,230 
	              3,918,496,572,110 
	           2,566,730,603,710 
	1.527

	
	
	2021
	          3,590 
	                    1,227,271,952 
	               4,405,906,307,680 
	             823,846,085,282 
	              5,229,752,392,962 
	           3,677,412,944,091 
	1.422

	
	
	2022
	          7,625 
	                    1,227,271,952 
	               9,357,948,634,000 
	             885,372,315,041 
	            10,243,320,949,041 
	           4,822,302,985,601 
	2.124

	
	
	2023
	          4,632 
	                    1,227,271,952 
	               5,684,723,681,664 
	             874,285,341,848 
	              6,559,009,023,512 
	           3,537,982,020,400 
	1.854

	
	
	2024
	          2,983 
	                    1,227,271,952 
	               3,660,952,232,816 
	             823,148,842,250 
	              4,484,101,075,066 
	           3,833,401,505,770 
	1.170

	11
	MEDC
	2020
	              590 
	                 25,136,231,252 
	             14,830,376,438,680 
	       66,116,312,863,055 
	            80,946,689,301,735 
	         82,976,089,845,740 
	0.976

	
	
	2021
	              466 
	                 25,136,231,252 
	             11,713,483,763,432 
	       63,561,940,817,382 
	            75,275,424,580,814 
	         81,103,342,779,391 
	0.928

	
	
	2022
	          1,015 
	                 25,136,231,252 
	             25,513,274,720,780 
	       81,555,584,047,231 
	          107,068,858,768,011 
	       109,045,810,548,806 
	0.982

	
	
	2023
	          1,155 
	                 25,136,231,252 
	             29,032,347,096,060 
	       83,874,143,790,232 
	          112,906,490,886,292 
	       115,131,563,602,904 
	0.981

	
	
	2024
	          1,100 
	                 25,136,231,252 
	             27,649,854,377,200 
	       90,117,029,860,952 
	          117,766,884,238,152 
	       128,114,402,079,130 
	0.919

	12
	PTBA
	2020
	2,810 
	                11,184,061,250 
	          31,427,212,112,500 
	    7,117,559,000,000 
	         38,544,771,112,500 
	    24,056,755,000,000 
	1.602

	
	
	2021
	          2,710 
	                 11,487,209,350 
	             31,130,337,338,500 
	       11,869,979,000,000 
	            43,000,316,338,500 
	         36,123,703,000,000 
	1.190

	
	
	2022
	          3,690 
	                 11,487,209,350 
	             42,387,802,501,500 
	       16,443,161,000,000 
	            58,830,963,501,500 
	         45,359,207,000,000 
	1.297

	
	
	2023
	          2,440 
	                 11,487,209,350 
	             28,028,790,814,000 
	       17,201,993,000,000 
	            45,230,783,814,000 
	         38,765,189,000,000 
	1.167

	
	
	2024
	          2,750 
	                 11,487,209,350 
	             31,589,825,712,500 
	       19,141,764,000,000 
	            50,731,589,712,500 
	         41,785,576,000,000 
	1.214

	13
	TINS
	2020
	          1,485 
	                    7,447,753,454 
	             11,059,913,879,190 
	          9,577,564,000,000 
	            20,637,477,879,190 
	         14,517,700,000,000 
	1.422

	
	
	2021
	          1,455 
	                    7,447,753,454 
	             10,836,481,275,570 
	          8,382,569,000,000 
	            19,219,050,275,570 
	         14,690,989,000,000 
	1.308

	
	
	2022
	          1,170 
	                    7,447,753,454 
	               8,713,871,541,180 
	          6,025,073,000,000 
	            14,738,944,541,180 
	         13,066,976,000,000 
	1.128

	
	
	2023
	              645 
	                    7,447,753,454 
	               4,803,800,977,830 
	          6,610,928,000,000 
	            11,414,728,977,830 
	         12,853,277,000,000 
	0.888

	
	
	2024
	          1,070 
	                    7,447,753,454 
	               7,969,096,195,780 
	          5,349,597,000,000 
	            13,318,693,195,780 
	         12,799,576,000,000 
	1.041
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1. Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Green Accounting
	65
	0
	3
	2.32
	1.077

	Environmental Performance
	65
	3
	5
	4.20
	.795

	Nilai Perusahaan
	65
	.644
	12.918
	1.73514
	2.388384

	Valid N (listwise)
	65
	
	
	
	



2. Uji Normalitas Sebelum di Outlier

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	65

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.14763113

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.253

	
	Positive
	.253

	
	Negative
	-.149

	Test Statistic
	.253

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


[image: ]
	
3. Uji Normalitas Sesudah di Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	46

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.15951030

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.102

	
	Positive
	.102

	
	Negative
	-.094

	Test Statistic
	.102

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


[image: ]









4. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Green Accounting
	.988
	1.013

	
	Environmental Performance
	.988
	1.013

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan










5. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.125
	.082
	
	1.519
	.136

	
	Green Accounting
	.018
	.013
	.213
	1.421
	.162

	
	Environmental Performance
	-.008
	.018
	-.067
	-.450
	.655

	a. Dependent Variable: Abs_RES



6. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.205
	5.528
	2
	43
	.007
	1.664

	a. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan








7. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.294
	2
	.147
	5.528
	.007b

	
	Residual
	1.145
	43
	.027
	
	

	
	Total
	1.439
	45
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green Accounting


8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.452a
	.205
	.168
	.163178

	a. Predictors: (Constant), Environmental Performance, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



9. Analisis Regresi Linear Berganda dan Hasil Uji Hipotesis (uji t)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.547
	.157
	
	3.478
	.001

	
	Green Accounting
	.056
	.025
	.314
	2.291
	.027

	
	Environmental Performance
	.073
	.034
	.293
	2.139
	.038

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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